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RINGKASAN

Kulit Buah Markisa (KBM) merupakan salah satu hasil sampingan
tanaman hortikultura yang tersedia sepanjang tahun, sehingga berpotensi sebagai
pakan ternak terutama untuk daerah yang kekurangan hijauan  Akan tetapi.
pemanfaatan KBM sebagai pakan ternak memuliki kendala yaitu kandunean serat
kasar yang tinggi dan zat anti nutrisi tanin vang cukup tinegi, sehingga sulit
dicerna oleh mikroba rumen  Kandungan serat berupa lignoselulosa dalam KBM
dapat dimanfaatkan sebagai media yvang baik untuk memproduksi enzim selulase
oleh kapang Aspergilfus miger dan Trichoderma harziomom. Enzim selulase
diharapkan dapat menurunkan kandungan serat kasar. Selain itu Aspergilins niger
dengan produksi enzim tannasenya diharapkan dapat menurunkan kandungan
tanin KBM sehingga dapat meningkatkan kecernaan KIBM oleh ternak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah KBM vang
difermentasi dapat dijadikan sebagai pakan termak melalui pemngkatan nilai
gizinya dengan fermentasi menggunakan  kapang  Aspereeflus  mger  dan
trichoderma harziconem pada dosis vang berbeda secara in-vitro. serta jenis

kapang mana vang paling efektif disunakan untuk meninekatkan nilai nutrisi dan
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kecernaannya



I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnva pertambahan penduduk  yvang  doken dengan meminghkatmya
cembangunan disegala bidang mengakibatkan terjadi pengalihan fungst dan butan
Zzn lahan carapan (ladang, sawah, maupun perkebunan) menjadi tempat pemukiman,
mdustr dan lan - lain. Hal i tentu saja berdampak negatif bagr sektor peternakan
thususnya bagt pengembangan ternak ruminansia, karena semakin sempitnya lahan
untuk penyediaan pakan hyjavaen Untuk stu perlu dilakekan berbagar upava untuk
mendapatkan pakan alternatl sebapal penveant hijavan suna memenuhi kebutuhan
makanan ternak sebacar kebutehan hidup pokok maupun produks:.

Pemanfaatan sumber dava lokal merspakan solust yang efekuf dalam
penyediaan pakan ternak in1 denpan tmekat kempetisi senunmimal mungking Bahan
pakan ternak khususnva ruminansia selun hjavan juga bisa memantaatkan dan hasil
sisa dan hasil sampingan/ikutan tanaman maupun hasil sampinean industr agro
Selama int banyak hasil kutan atae Lmbah tanaman pangan maupun tanaman
perkebunan yvang telah dicoba dimanfaatkan sehaga sumber pakan temak, akan tetaps
banvak kendala dalam memanfaatkan hasil sisa tanaman e antara lam
) palatabilitas rendah. 2). milar nuinsy endsh, 3) penanganannya relatf sulit
{peneennean, penggilingan, transportas dan penvimpanan, 4) ketersediaannya
bersifat musiman 5) adanya potenst untuk pencounaan yang lain dan 6) adanva zat

anti nutrst.



Kulit buah markisa (KBM) merupakan limbah/hasil ikutan  tanaman
sortikultura vang belum banyak diminati orang untuk dijadikan sumber pakan temak
altematif  Buah markisa merupakan komoditi unggulan untuk Kabupaten Solok,
Sumatera Barat,  Ketersediaannva ndak bersifat musiman, tetap dapat diperoleh
setiap wakt  Berdasarkan data Dinas Pertaman Kabupaten Solok (2006} luas lahan
=anaman markisa di Kabupaten Solok adalah 3,897 Ha dengan produkst 1154987
won/tahun. Dan jumlah m sebaran paling banyak terdapat di Kecamatan Lembah
Gumant (2174 Ha dengan prodokst 77 583 ton/tahun} dan Danau Kembar (648 Ha
dengan produks: 29 877 ton/tahun),

Selama it buah markisa baru digunakan sebagal makanan manusia, padahal
dan ndustn pencolahan buah markisa menjad: san markiza gkan diperoleh limbah
cadat berupa kuht buah dan bip vang proporsinya 65 - 70%, sedanckan rasio kulit
dengan bushnva adalah  54%  (Iirekworat Jendral Bina  Produksi  Tanaman
Horukultura, 2003 ) Limbah i potensial untuk dyadikan sebagar pakan ternak, akan
etapt terkendala dengan adanya kandungan anti nutnsi tanm pada KBM tersebut

Ltk dapat digunakan sebagm pakan temak KBM perlu dilakukan
penelittan zwal puna melithat potensinya serta meningkatkan kualitasnya melaln
proses fermentas) denegan menggunakan kapang Asperoilfns wiver dan Drichoderma
Aarzicmon Proses fermentast dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
bualitas KB sebagar pakan temak, melalul penurunan kandungan serat kasar dan
kanduncan tamin serta memngkatkan kandungan protein Menurut Wmamo dkk,
(1980 fermentast dapat mengubah bahan vang mengandung proten, karbohidrat dan

femak menjadi lebih mudah dicerna, karena fermentas) bertujuan untuk meningkatkan



V. KESIMPULAN

Dari hasil penelitan KBM yang difermentas: dengan Aspergillus niger dan
Prichoderma harzianum dapat disimpulkan bahwa perlakuan terhadap KBM melalui
fermentas) dengan kapang dapat meningkatkan mila nuinst dan kecernaan zat-zat
makanan, dimana hasil vang terbaik diperoleh pada fermentasi dengan Drichodernia

farzianm pada dosiz 1,5%,
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